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Abstrak

Latar Belakang: Penerapan Electronic Medical Record (EMR) merupakan inovasi
strategis dalam meningkatkan mutu pelayanan kesehatan dan efisiensi kerja tenaga
kesehatan. Perawat sebagai pengguna utama berperan penting dalam keberhasilan
implementasi EMR melalui motivasi dan sikap mereka terhadap sistem tersebut.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara motivasi dan
sikap perawat terhadap penerapan EMR dengan mutu pelayanan di ruang rawat inap
RSUD Dr. Raden Soedjono Selong.

Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-
sectional dan teknik proportional random sampling. Analisis data dilakukan
dengan uji korelasi Spearman Rank menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara motivasi
perawat dengan mutu pelayanan (p = 0,001; p = 0,430) yang menunjukkan korelasi
positif sedang. Selain itu, terdapat hubungan signifikan antara sikap perawat dengan
mutu pelayanan (p = 0,000; p= 0,550) yang menunjukkan korelasi positif cukup
kuat.

Simpulan: Semakin tinggi motivasi dan sikap positif perawat terhadap penerapan
EMR, maka semakin baik mutu pelayanan kesehatan yang diberikan. Temuan ini
menunjukkan pentingnya dukungan institusi dalam meningkatkan motivasi dan
sikap kerja perawat untuk mendukung keberhasilan implementasi EMR.

Kata Kunci: motivasi, sikap perawat, rekam medis elektronik, mutu pelayanan
Abstract

Background: The implementation of Electronic Medical Records (EMR) is a

strategic innovation to enhance healthcare service quality and efficiency. Nurses,

as primary users, play a critical role in the successful adoption of EMR systems
through their motivation and attitudes.



Objective: This study aimed to examine the relationship between nurses’ motivation
and attitudes toward EMR implementation and the quality of inpatient services at
Dr. Raden Soedjono Selong Hospital.

Methods: This quantitative study employed a cross-sectional design with
proportional random sampling. Data were analyzed using the Spearman Rank
correlation test with SPSS software.

Results: The findings revealed a significant relationship between nurses’
motivation and service quality (p = 0.001; p = 0.430), indicating a moderate
positive correlation. Additionally, nurses’ attitudes were significantly related to
service quality (p = 0.000; p = 0.550), indicating a fairly strong positive
correlation.

Conclusion: Higher motivation and positive attitudes among nurses-toward EMR
implementation are associated with better healthcare service quality. These
findings suggest the need for institutional support to foster positive work attitudes
and motivation in promoting effective EMR use.

Keywords: motivation, nurse attitude, electronic medical record, service quality

I. PENDAHULUAN keputusan klinis serta meningkatkan
efisiensi pelayanan kesehatan (Carlof

& Dety, 2023).

Peningkatan mutu pelayanan

kesehatan merupakan tuntutan utama

dalam sistem pelayanan kesehatan Menurut Peraturan Menteri
modern. Salah satu pendekatan Kesehatan ~ Republik  Indonesia
strategis untuk mencapainya adalah Nomor 24 Tahun 2022, RME
melalui  pemanfaatan . - teknologi didefinisikan sebagai rekam medis
informasi dalam - bentuk sistem yang dibuat dan diselenggarakan
informasi kesehatan  elektronik, secara elektronik. Penggunaan EMR
seperti _Electronic Medical Record telah menjadi standar global dalam
(EMR) atau dalam konteks Indonesia manajemen data pasien, dan rumah
dikenal sebagai Rekam Medis sakit di Indonesia dituntut untuk
Elektronik (RME). Di Indonesia, mampu mengadopsi sistem ini guna
EMR diatur dalam Permenkes No. 24 meningkatkan daya saing dan kualitas
Tahun 2022. Sistem ini tidak hanya pelayanannya (Hilhami et al., 2023).

kinkan dok tasi )
memungkinkan dokumentasi yang EMR berperan penting dalam

lebih sistematis dan akurat, tetapi juga ) . C
PLIBE menunjang kegiatan klinis di rumah

mempercepat proses pengambilan



sakit, mulai dari pengkajian hingga
evaluasi keperawatan, dan berfungsi
sebagai bukti tertulis yang terintegrasi
dari  seluruh proses pelayanan
kesehatan pasien (Koten et al., 2020).
Sistem ni memungkinkan
penyimpanan data pasien secara
digital, mempermudah akses
informasi klinis, dan mendukung

pengambilan keputusan berbasis data

(Rosyada et al., 2016).

Namun, hingga kini implementasi
EMR di berbagai rumah sakit,
termasuk di  Indonesia, masih
menghadapi  berbagai tantangan.
Hambatan utama yang diidentifikasi
antara lain berasal dari sumber daya
manusia, seperti kurangnya
kemampuan teknis perawat  dalam
mengoperasikan sistem, resistensi
terhadap  teknologi- baru, serta
rendahnya integritas dalam
penginputan data. Selain itu, faktor
teknologi seperti  keterbatasan
perangkat dan gangguan jaringan,
serta dukungan organisasi yang
belum optimal dalam bentuk prosedur
operasional standar dan pemeliharaan
sistem turut menjadi  kendala

(Rusdiana et al., 2024).

Di sisi lain, manfaat dari penggunaan

EMR sangat jelas. Rekam medis

menjadi lebih lengkap dan akurat,
waktu kerja menjadi lebih efisien, dan
seluruh tenaga kesehatan, termasuk
dokter dan perawat, dapat dengan
mudah mengakses serta memasukkan
data pasien (Butarbutar, 2021). Untuk
itu, dibutuhkan tenaga kesehatan,
khususnya perawat, yang memiliki
motivasi tinggi dan sikap positif
terhadap sistem ini agar

penerapannya berjalan optimal.

Motivasi perawat berperan penting
dalam mendorong semangat dan
produktivitas kerja dalam
menggunakan EMR. Uji model
MMUST (Model for Mandatory Use
of Software Technologies)
menyebutkan bahwa sikap pengguna
merupakan variabel kunci dalam
keberhasilan  penggunaan sistem
informasi yang bersifat wajib (Yulida,
2021). Penelitian Daryana et al.
(2024)  mengungkapkan  bahwa
mayoritas perawat menunjukkan
motivasi rendah (67,0%) dan sikap
unfavorable (56,4%) terhadap EMR,
yang dapat berdampak negatif pada

keberhasilan implementasi sistem.

Studi pendahuluan yang dilakukan di
ruang rawat inap RSUD Dr. Soedjono
Selong menemukan bahwa terdapat

perbedaan mencolok dalam sikap



perawat terhadap EMR: sebagian
perawat bersikap positif, namun
sebagian lainnya menunjukkan sikap
tidak perduli. Menanggapi kondisi
tersebut, penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui hubungan antara
motivasi dan sikap perawat terhadap
penerapan EMR dengan mutu
pelayanan di ruang rawat inap RSUD
Dr. Soedjono Selong, sebagai upaya
kontribusi dalam peningkatan

kualitas pelayanan kesehatan di era

digital.
II. METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
cross-sectional. Menurut
Notoatmodjo, (2018) cross-sectional
yaitu  suatu  penelitian  untuk
mempelajari dinamika kolerasi antara
faktor-faktor risiko ~dengan efek,
dengan cara pendekatan, observasi
atau pengumpulan data dimana
variabel-variabel yang termasuk
faktor risiko dan variabel-variabel
yang termasuk efek diobservasi
sekaligus pada waktu yang sama.
Pendekatan ini digunakan untuk
mengetahui hubungan antara variabel
motivasi dan sikap perawat terhadap

penerapan Electronic Medical Record

(EMR) dengan mutu pelayanan di

ruang rawat inap RSUD dr. R.

Soedjono.

Instrumen yang digunakan
adalah kuesioner dan wuji statistic
dengan spearman rank. Sebelum
digunakan, kuesioner telah melalui uji
validitas dan reliabilitas pada sampel
uji  coba dengan hasil yang
menunjukkan bahwa seluruh item
valid (r hitung > r tabel) dan reliabel
(nilai Cronbach's ‘Alpha > 0,60).
Jumlah . sampel . yang digunakan
sebanyak 53 -orang perawat yang
tersebar di ruang interna, bedah, paru,

anak, intermediet.

II1. HASIL PENELITIAN

1. Gambaran Umum Penelitian
Rumah Sakit Umum Daerah dr. R.
Soedjono Selong merupakan rumah
sakit milik Pemerintah Daerah
Kabupaten Lombok Timur dan sejak
tanggal 26 Agustus 2020 Rumah
Sakit R. Soedjono Selong telah
berubah menjadi Rumah sakit Tipe B
Non Pendidikan, sesuai dengan
keputusan Kepala Dinas Pelayanan
Terpadu satu pintu Provinsi Nusa
Tenggara Barat Nomor:
503/01/03/DPM-PTSP/VII1/2020,
Saat ini bangunan eksisting RSUD dr.
R. Soedjono Selong terletak di atas

tanah seluas + 52,060 m? (Inventaris



Barang (KIB) A per 31 Desember
2022) dengan rincian  Tanah
Bangunan Rumah Sakit + 50,400 m?
dan =+ 1,660 m? Berdasarkan
Keputusan Direktur nomor 400.7/92
/RSU/2024 tanggal 01 September
2024 jumlah tempat tidur sebanyak
302. Jumlah karyawan sebanyak
1.394 orang per mei 2025.

2. Karakteristik Responden

a. Distribusi Karakteristik Responden

Tabel 4.1 Karakteristik Responden
berdasarkan  Usia, jenis kelamin,
lama kerja dan pendidikan di ruang
rawat inap (Interna, Bedah, paru,
Anak, Intermediet) RSUD dr. R.
Soedjono Selong pada bulan April
2025

6-10 th 16 30,2%

> 10 th 22 41,5%
Total 53 100%
Pendidikan

D3 keperawatan 25 47,2%
S1 Ners 28 52,8%
Total 53 100%

Sumber : Data Primer Penelitian, 2025

Tabel 4.1 menunjukkan Penelitian ini
melibatkan 53 orang perawat yang
bekerja di ruang rawat inap interna,
bedah, paru, anak, dan intermediet.
Karakteristik responden dilihat dari
empat aspek,  yaitu usia, jenis
kelamin, lama  bekerja, dan
pendidikan. Berdasarkan  usia,
sebagian besar responden berada pada
kelompok usia 25-35 tahun sebanyak
32 orang (60,3%). Responden dengan

usia 3645 tahun berjumlah 17 orang

(32,1%), sedangkan yang berusia di

Persentase(%), 2 wah 25 tahun hanya 1 orang (1,9%)

dan yang berusia di atas 45 tahun

sebanyak 3 orang (5,7%).

Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas

responden adalah perempuan

sebanyak 36 orang (67,9%) dan laki-

laki sebanyak 17 orang (32,1%).

Berdasarkan lama bekerja, sebagian

besar responden memiliki masa kerja

febih dari 10 tahun, yaitu sebanyak 22

orang  (39,6%). Sebanyak 16

Karakteristik

Responden Frekuensi(f)

Usia

<25th 1 1,9%
25-35 th 32 60,3%
36-45 th 17 32,1%
>45 th 3 5,7%
Total 53 100%
Jenis Kelamin

Laki-Laki 17 32,1%
Perempuan 36 67,9%
Total 53 100%
Lama Kerja

<1th 0 0%
1-5 th 15 28,3%

responden (30,2%) memiliki lama




kerja antara 6—10 tahun, 15 responden
(28,3%) memiliki lama kerja 1-5
tahun, dan tidak ada yang bekerja
dibawah 1 tahun (0 %). Berdasarkan
pendidikan, sebanyak 28 orang
(52,8%) merupakan lulusan S1 Ners,
sedangkan 25 orang (47,%) adalah

lulusan D3 Keperawatan.

b. Distribusi Frekuensi Motivasi
Tabel 4.2 Distribusi  Frekuensi
Motivasi Perawat di ruang rawat inap
(interna,  bedah, paru, anak,

intermediet) bulan April 2025

c. Distribusi Frekuensi Sikap Perawat
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi sikap
perawat di ruang rawat inap (interna,
bedah, paru, anak, intermediet) bulan

April 2025

Sikap Frekuensi(f) Persentase(%)

Rendah 0 0%
Sedang 50 94,3%
Baik 3 5,7%
Total 53 100%

Motivasi  Frekuensi(f) Persentase(%)

Rendah 0 0%

Sedang 50 94,3%
Baik 3 5,7%
Total 53 100%

Sumber : Data Primer Penelitian, 2025

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan
bahwa 53 responden di ruang rawat
inap RSUD Selong, diketahui bahwa
sebagian besar responden memiliki
tingkat -~ motivasi dalam kategori
sedang, yaitu sebanyak 50 responden
(94,3%). Sebanyak 3 responden
(5,6%) memiliki tingkat motivasi
dalam kategori baik, sementara tidak
ada yang memiliki motivasi dalam

kategori rendah.

Sumber : Data Primer Penelitian, 2025

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan
bahwa dari total 53 responden di
ruang. rawat inap RSUD Selong,
sebagian besar memiliki sikap dalam
kategori sedang, yaitu sebanyak 50
responden (94,3%). Sementara itu,
sebanyak 3 responden (5,6%)
menunjukkan sikap dalam kategori
baik, dan tidak ada perawat (0%) yang
memiliki  sikap dalam  kategori

rendah.

d. Distribusi  Frekuensi Mutu

Pelayanan

Tabel 4.4 Distribusi frekuensi mutu
pelayanan di ruang rawat inap(
interna, bedah, paru, anak,

intermediet) bulan April 2025



Mutu Mutu
Pelayanan Frekuensi(f) Persentase(%) Motivasi Pelayanan Total
Rendah 0 0% Rendah  Sedang  Baik
Sedang 37 69,8% Rendah 0 0 0 0
Baik 16 30,2% Sedang 0 36 14 50
Total 53 100% Baik 0 1 2 3
Total 0 37 16 50

Sumber : Data Primer Penelitian, 2025

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan
bahwa dari 53 responden, diketahui
bahwa  sebagian  besar  mutu
pelayanan di ruang rawat inap RSUD
Selong berada pada kategori sedang,
yaitu responden
(69,8%).

(30,2%) menilai

sebanyak 37

Sebanyak 16 responden
mutu pelayanan
berada pada kategori baik, dan tidak
ada responden (0%) yang. menilai
mutu pelayanan berada pada kategori

rendah.

e. Hubungan Motivasi- dengan mutu

pelayanan di ruang rawat

inap(Interna, ~‘bedah, paru, anak,
intermediet) RSUD dr. R. Soedjono

Selong.

Tabel 4.5 Tabulasi Silang Hubungan
Motivasi dengan Mutu Pelayanan di
ruang rawat inap (interna, bedah,
paru, anak, intermediet) bulan April

RSUD dr. R. Soedjono Selong

Nilai uji statistik Spearman rank 0,001(p <0,05)

& correlation coefficient 0,430

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa tidak
ada responden dalam  kategori

motivasi rendah “maupun mutu
pelayanan rendah. Dari 50 responden
dengan motivasi sedang, sebagian
besar (36 orang) memberikan mutu
pelayanan sedang, sementara 14
orang lainnya memberikan mutu
pelayanan baik. Dari 3 responden
dengan motivasi baik, 2 di antaranya
memberikan mutu pelayanan baik,
dan 1 orang memberikan mutu
pelayanan sedang. Hasil uji Spearman
Rank menunjukkan nilai p = 0,001 (p
< 0,05) sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara motivasi perawat
dengan mutu pelayanan di ruang

rawat inap RSUD Selong.

f. Hubungan Sikap dengan mutu

pelayanan di ruang rawat

inap(Interna, bedah, paru, anak,



intermediet) RSUD dr. R. Soedjono
Selong.

Tabel 4.6 Tabulasi Silang Hubungan
Sikap dengan Mutu Pelayanan di
ruang rawat inap (interna, bedah,
paru, anak, intermediet) bulan April

RSUD dr. R. Soedjono Selong

Hasil uji Spearman Rank
menunjukkan nilai p = 0,000 (p <
0,05), sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang sangat
signifikan antara sikap perawat
terthadap EMR  dengan mutu
pelayanan di ruang rawat inap RSUD

Selong. Semakin positif sikap

Mutu perawat terhadap penggunaan EMR,
Sikap Pelayanan Tefaka mutu pelayanan yang diberikan
Rendah Sedang Baik cenderung lebih baik.
Rendah 0 0 0
Sedang 0 36 1V PEMBAHASAN
Baik 0 1 3 . .
a. Hubungan =~ Motivasi  Perawat
Total 0 37 50

Nilai uji statistik Spearman rank 0,000(p <0,05)

& correlation coefficient 0,550

dalam-penerapan EMR dengan mutu

pelayanan

Berdasarkan Tabel 4.6 tidak terdapat
responden dalam kategori sikap
rendah maupun ~mutu pelayanan
rendah. Dari 50 responden yang
memiliki sikap sedang - terhadap
penerapan EMR, - sebanyak 36
responden memberikan mutu
pelayanan sedang, dan 14 responden
memberikan mutu pelayanan baik.
Sedangkan dari 3 responden dengan
sikap baik, 2 di

memberikan mutu pelayanan baik,

antaranya

dan 1 orang memberikan mutu

sedang.

Hasil penelitian ini menunjukkan
Nilai signifikansi (Sig.) 0,001<0,05.
Dengan  menggunakan  tingkat
signifikansi 5% maka gagal tolak Ho
artinya terdapat hubungan yang
signifikan antara variabel motivasi
dengan Mutu Pelayanan. Nilai
Koefisien Korelasi (p = 0.430)
menunjukkan korelasi positif sedang
antara motivasi dan mutu pelayanan
yaitu sebesar 43 %, artinya semakin
tinggi  motivasi, maka mutu
pelayanan juga cenderung
meningkat. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Prasetyowati, et al.,

(2023) yang menemukan bahwa

Motivasi memberikan kekuatan



pendorong  yang menimbulkan
semangat kerja seseorang sehingga
mau bekerja sama, bekerja efektif,
dan terintegrasi dengan segala daya
upayanya untuk mencapai kepuasan.
Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Veenstra. Et al.,
(2022) mengatakan bahwa tenaga
kesehatan  yang  terlibat dan
termotivasi secara otonom sangat
penting untuk pemberian perawatan
berkualitas tinggi.

b. Hubungan  Motivasi  Perawat
dalam penerapan EMR dengan mutu

pelayanan

Hasil Penelitian ini menunjukkan
Nilai signifikansi (Sig.) 0,000 <0,05.
Dengan  menggunakan ~ tingkat
signifikansi 5% maka gagal tolak Ho
artinya terdapat hubungan- yang
signifikan antara “variabel sikap
dengan Mutu Pelayanan. Nilai
Koefisien Korelasi (p = 0.550)
menunjukkan adanya korelasi positif
yang cukup kuat antara Sikap dan
mutu pelayanan yaitu sebesar 55 %,
artinya  semakin  positif  sikap
responden, maka semakin tinggi mutu
pelayanan yang mereka berikan.
Korelasi berada dalam kategori
sedang hingga kuat, mengindikasikan

hubungan yang bermakna. Hasil

penelitian yang dilakukan oleh
Alrasheeday, et al., (2023) sikap
perawat secara keseluruhan terhadap
penggunaan EMR dengan skor sikap
81,1% yang mewakili sikap positif,
yang menyiratkan bahwa perawat
menganggap EMR secara positif dan
bersedia untuk memasukkannya ke
dalam operasi harian mereka.
sedangkan 18,9% perawat yang
mewakili  sikap negatif, yang
menyiratkan bahwa. EMR menemui

penolakan atau keengganan dari

perawat.

dilakukan oleh Salameh, et al.,(2019)

Hasil penelitian yang

menegaskan bahwa dengan pelatihan
yang tepat dan sikap positif, perawat
dapat beradaptasi dengan penggunaan
EHR serta pentingnya perencanaan
dan pelatihan dalam memastikan

keberhasilan penerapan.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

a. Sebagian besar perawat, yaitu
sebanyak 50 orang perawat
(94,3%), memiliki motivasi dalam
kategori sedang, dan 3 orang
perawat (5,7%) yang memiliki
motivasi baik. Tidak ada perawat
yang Dberada pada kategori

motivasi rendah.



b. Sebanyak 50 orang perawat
(94,3%) memiliki sikap dalam
kategori sedang, dan 3 orang
perawat (5,7%menunjukkan sikap
dalam kategori baik terhadap
penerapan EMR. Tidak ditemukan
sikap dalam kategori rendah.

c. Mutu pelayanan yang diberikan
oleh perawat paling banyak pada
kategori sedang sebanyak 37 orang
perawat (69,8%), dan 3 orang
perawat (30,2%) berada pada
kategori baik. Tidak ditemukan
mutu pelayanan dalam kategori
rendah.

d. Berdasarkan hasil uji korelasi

Spearman Rank, motivasi perawat

dengan mutu pelayanan dengan nilai

correlation coefficient. 0,430 dan p-

value = 0,001. Selain itu, pada sikap

perawat dengan nilai correlation

coefficient 0,550 dan p-value = 0,000

Hasil ini menunjukkan bahwa ada

Hubungan' Motivasi dan sikap

perawat dalam penerapan EMR

dengan mutu pelayanan di ruang
rawat inap RSUD dr. R. Soedjono

Selong.

2.Saran

a. Bagi Rumah Sakit

1) Disarankan untuk meningkatkan
program pelatihan dan
pendampingan teknis secara
berkelanjutan guna
menumbuhkan motivasi  dan
sikap positif perawat terhadap
penggunaan EMR.

2) Perlu adanya sistem
penghargaan  atau ~ insentif
berbasis kinerja yang dapat
mendorong perawat lebih aktif
dan 'bertanggung jawab dalam
pengisian dan penggunaan EMR.

3)  Manajemen juga perlu
menyediakan fasilitas pendukung
dan memastikan infrastruktur
teknologi berjalan optimal agar
perawat  tidak  mengalami
hambatan teknis saat
menggunakan EMR.

b. Bagi Perawat
1) Diharapkan agar perawat terus
meningkatkan kompetensi diri
dalam bidang teknologi

informasi kesehatan serta

menumbuhkan sikap terbuka
terhadap  perubahan  sistem

pelayanan berbasis digital.

2) Perawat juga diharapkan mampu

memahami bahwa penggunaan



EMR ©bukan hanya sebagai
kewajiban administratif, tetapi
sebagai bagian integral dalam
meningkatkan mutu pelayanan

kepada pasien.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya

1) Disarankan untuk melakukan
penelitian lanjutan dengan

cakupan yang lebih luas, seperti

melibatkan lebih banyak unit

pelayanan atau variabel lain yang

turut mempengaruhi mutu
pelayanan, misalnya
kepemimpinan.

2) Penelitian kualitatif juga dapat
dikembangkan untuk menggali
lebih dalam persepsi.  perawat
terhadap hambatan dan peluang

dalam  penerapan  Electronic

Medical  Record (EMR) di

lapangan.
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